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C. Pengalaman Penelitian
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Pendanaan
Tahun Judul Penelitian Sumber Jml (Rp)
2016 | Pengembangan Biofertilizer Dan Biokontrol | Hibah Bersaing, 50.000.000
Dari Konsortium Mikroba Untuk Mendukung Kemenristek
Budidaya Tanaman Cabe Ramah
Lingkungan,
2016 Penelitian 160.000.000
Wireless Biosensor for In-Situ Water Quality | Kerjasama  Luar
Monitoring (Anggota) | Negeri dan
Publikasi
Internasional
- 2015 | Pengembangan Biofertilizer Dan Biokontrol Hibah Bersaing, 58.500.000
Dan Konsortium Mikroba Untuk Mendukung Kemenristek
Budidaya Tanaman Cabe Ramah
Lingkungan.
2008- | Pemanfaatan Aktinomisetes Asal Tanah | Hibah Bersaing, | 135.500.000
2010 | Gambut Riau Sebagai Pengendali Hayati DP2M
Jamur Rhizoctoma solani, Ketua, Universitas
Riau
2009 | Respon Anatomi Carex Brunnea Thunb. | Penelitian Sesuai 80.000.000
Sebagai Agen Fitoremediasi "Wetland™ yang | Pririoritas Nasional
Tercemar Hidrokarbon Petroleum dan Isolasi | Batch IV, DP2M
Mikroba Pendegradasi, Anggota, Universitas
Riau
2009 | Eksplorasi Aktinomisetes Di Cagar Alam Dana Rutin, 7.500.000
Siak Kecil-Riau Anggota. Universitas Riau Universitas Riau
2007 Halobacteria, University of Melbourne TPSDP Non 16.000.000
Australia Degree Training
Program DGHE
2007 | Eksplorasi Baktern Termofilik Penghasil | Penelitian Dosen 7.500 000
Enzim Hidrolitik Ekstraseluler Dari Sumber Muda (PDM)
Air Panas Sungai Pinang, Kuantan Singingi- DP2M
Riau Ketua, Universitas Riau
2006 | Isolasi dan Up Daya Hambat Aktinomisetes PPD-HEDS 2.500.000
Asal Tanah Gambut Desa Langkai Terhadap
Rhizoctonia solant  dan  Sclerotum  rolfsis,
Ketua, Universitas Riau
2006 | Eksplorasi dan Karakterisasi Aktinomisetes Swadana 2.500.000
Asal Tanah Gambut Kec Siak, Ketua,
Umversitas Riau
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2006

Skrining dan Uji Daya Hambat Isolat
Aktinomisetes Asal Tanah Gambut Desa
Sungai Mempura Terhadap bakteri, Ketua,
Universitas Riau

Swadana

2.500.000

2006

Eksplorasi
Protease dan Amilase dan Sumber Air Panas
Pawan, Rokan Hulu-Riau, Ketua, Universitas
Riau

Bakteri Termofilik Penghasil

Swadana

2.500.000

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat

No | Tahun

Judul Pengabdian Masyarakat

Pendanaan (Rp)

Sumber

Jumlah

I. | 2016

Pelatihan Pembuatan Kompos Serasah
Daun Bagi Petani karet Desa Pangkalan
Lesung Pelalawan (Anggota)

DIPA UR

10.000.000

o

2016

Pembinaan Petani karet Perkebunan
Rakyat Desa Sejangat kecamatan Bukit
batu Bengkalis Dalam Meningkatkan
Mutu Getah Karet Olahan
Mempergunakan Alat Deteksi Rendemen
getah™(Anggota)

DIPA UR

10.000.000

3 2016

“Penggunaan Mikroba Aktivator Untuk
mempercepat  Pengomposan  Sampah
Rumah tangga:Sebagai Upaya
Pengelolaan Lingkungan
Berkelanjutan™(Ketua)

PNBP FMIPA, UR

3.000.000 -

4 2015

“Sosialisasi  Pengendalian  Penyakit
Tanaman Karet Secara Terpadu bagi
Petani Karet Desa Siabu, Kec. Salo, Kab.
Kampar, Riau”(Anggota)

PNBP FMIPA, UR

3.000.000,-

5. 2015

Sosialisasi Fermentasi Limbah Buah-
buahan menjadi Bioekstrak  sebagai
Aktivator Pembuatan Kompos™(Ketua)

Hibah Peningkatan
Akreditasi Jurusan

Biologi UR

2 500.000.-

6. 2014

Diversifikasi pangan Berbasis Ubi jalar
Ungu (Ipomea batatas L. var,
avamurasaki) menjadi Nuget Ubi dan Ice
Cream Sinbiotik di Desa Banglas
Kecamatan tebing Tinggi Kabupaten
Kepulauan Meranti. (Anggota)
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Dana BOPTN,
Universitas Riau

10.00.000 -




7. | 2008 | Pelatihan  Pengelolaan  Laboratorium Dana Rutin, 1.500.000,-
Untuk Guru [PA SMA, di SMA | Inuman | | PM Universitas
Kabupaten Kuansing Riau Pekanbaru
E. Pengalaman Penulisan Artikel limiah Dalam Jurnal
= 7 Volume/

No Judul Artikel limiah Nomor/Tahun Nama Jurnal

| | Potensi Isolat Bakteri Pelarut Fosfat Asal | yvol. 02 No. 2, | ISSN: 2502-6178 Jurnal
Tanah Gambut Riau dalam November @ | Bio-Site
Memproduksi Hormon /ndole Acetic | 32.38 2016
Acid 1AA) dan Pengaruhnya
Terhadap Perkecambahan Benih Cabai
Merah (Capsicum annuum L.)

2. | Aktinomisetes Dann  Gambut Riau Proseding SEMIRATA
Sebagai Biofungisida Rhizoctonia Solani | Hal 2519- | BKS-MIPA Wilayah Barat
Kuhn. Penyebab Penyakit Rebah 2522. Tahun 2016 Universitas
Kecambah Pada Tanaman Cabai ISBN: 978- | Sriwijaya, Palembang. 22-
(Capsicum Annum L..) 602-71798-1-3 | 24 Mei 2016.

2016

3. | Uji Patogenisitas Fungi Entomopatogen Vol:1(2) : 180- Jurnal Riau Biologia
Lokal Riau Sebagai Agen Biokontrol 186, 2016
Hama Ravap (Coprotermes Curvignathus
Holmgren)

4 | Seleksi Aktinomisetes Penghasil Protease | 1(10): 62-66, Jumal Riau Biologia
dan Tanah Gambut Desa Langkai, Siak | Januan 2016
Riau

5. | Karakterisasi dan Kemampuan Bakten iOIVS Proseding Seminar
GGH7 Hasil Isolasi Dari Tanah Gambut Nasional BIOETI ke-3
Riau Dalam Melarutkan Fosfat. Convention Hall UNAND

Padang, 19 September
2015.

6. | Aktivitas Protease Alkalin Oleh Bakteri 2015 Proseding  SEMIRATA
Termofilik Alkalitoleran Dan Sumber BKS-MIPA Wilayah Barat
Air Panas Desa Sungai Pinang Kabupaten Tahun Universitas
Kuantan Singingi, Riau Tanjungpura, Pontianak

7-8 Mei 2015.

7. l{valuali(;n of consonsorti_um c;c_lIJolytic 2012 b;emmar UNRI-UKM ke-
microbes in degradation of nce straw to 7, Pekanbaru
improve plant growth
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8. | Degradation of rice straw by cellulolytic 2011 International Symposium

microbes from paddy fields. on Environment and
Natural Resources.
Selangor, Malaysia

9. | Kemampuan Bakteri Pelarut Fosfat Isolat | Volume 4 No. Jumnal Biospecies
Asal Sei Garo dalam Penyediaan Fosfat | 2, Juli 2011,

Terlarut dan Serapannya pada Tanaman him. 1-5
Kedelai

10. | Cellulolytic Bacteria consortium 2010 Seminar UKM-UNRI Ke-
accelerate rice straw decomposition. 6, Kuala Lumpur.

I1. | Antifungal Spectra of Activity of 2009 Seminar International
Actinomycetes Strains Against “ICONES” FMIPA
Rhizoctonia solani (Poster). Universitas Syahkuala

12, | Isolation of Thermophilic Bacteria Which |  ISBN 978- Seminar FMIPA UNRI -
Production Hydrolitic Extracellular |  979-1222- FST UKM ke-5.
Enzym in Hot Water Resource Sungai 462008
Pinang Village Kuantan Singingi
Regency.

13 |Isolasi dan  Aktivitas  Antibakteri | Vol (10) 1: 18- | Jumal Natur Indonesia,

| Aktinomisetes Asal Tanah Gambut Riau 2372007 Universitas Riau

I4. | Eksplorasi Bakteri Perombak Fenol Dan 2007 Seminar dan Rapat
Tanah Gambut Kampar Tahunan ke-20, UIN

Syarif Hidayatullah,
Jakarta
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F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/Seminar Ilmiah
No. | Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Hal Penerbit
Proseding: Understanding Disaster and
environmental Issues with science and
engineering  towards  sustainable Citapustaka
! 2009 developinen. 329 | Media

' 3 “Antifungal Spectra of Activity of
Actinomycetes  Strains  Against
Rhizoctonia solani”. 1SBN 978-602-
8208-62-8

Proceding: Pengembangan sains dan
teknologt  dalam  meningkatkan
Peranan Perguruan Tinggi menuju
.Universitas Riset.

“Isolation of Thermophilic Bacteria
Which  Production Hydrolitic
Extracellular Enzym in Hot Water
Resource Sungai Pinang Village
Kuantan Singingi Regency”. ISBN
978-979-1222-46

Perintis

779 UNRI Press

Semua data vang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. ' p

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Bersaing tahun 2016,

Pekanbaru, 20 November 2016
Ketua Peneliti,

Dr.Tetty Marta Linda, S.Si M.Si
NIP. 19710316 199702 2 001
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A. Identitas Diri
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C. Pengalaman Peneclitian

Pendanaan
Tahun Judul Penelitian
Sumber Jml (Rp)
Perbanyakan Jeruk Siam (Citrus nobilis .
2013 | Lour.) Kampar Secara /n Vitro dari Eksplan ubB: m'b”or".sum 15.000.000
Kotiledon
Perbanyakan Jeruk Siam (Citrus nobilis
2012 Lour.) Asal Kampar Secara in vitro: Induksi | RUTIN Universitas 15.000.000
Tunas dani Eksplan Biji, Pembentukan Planlet Riau Ee
dan Multiplikasi Tunas
Penggunaan Gen TcPIN Kulit Buah Kakao
(Theobroma cacao L.) untuk Penanggulangan
Hama Penggerek Polong (Enella zinckenella J .
2011 Tr.) Tanaman Kedelai (Regenerasi Tanaman Hibzh Bersaing 000.000
Kedelai Transgenik yang membawa Gen
TcPIN)
Penggunaan Gen TcPIN Kulit Buah Kakao
(Theobroma cacao L..) untuk gan : :
2010 | iama Penggerek Polong (Etiella zinckenella | '1i0ahBessaing. | 50.000.000
Tr.) Tanaman Kedelai (Tahun I1)
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat
Judul Pengabdian Kepada e
ul Pengabdian Kepa
No Tahun M"y'nht Seuinid Jumlah
(Rp)
=]
Pemanfaatan Ubi Jalar Merah
(Ipomea  Batatas) Sebagai Bahan
Baku Pembuatan Susu Prebiotik Di | DIPA Universitas
b U Desa Gogok Darussalam Kecamatan Riau Libidn
Tebing  Tinggi  Barat  Kab.
Kepulauan Meranti
Sosialisasi  Pemanfaatan  Wadah
Bekas Untuk Bertanam Sayuran Di
5 013 Halaman -Sctnpil Pe?umaltan Villa BOFTN FMI?A 5 000 000
Purwodadi  Permai  Kelurahan | Umiversitas Riau
Sidomulyo  Barat Kecamatan
Tampan Pekanbaru.
Pelatihan  Pengolahan Manajemen | gOPTN Universit
3| 2012 |paboratorium  IPA  Tingkat Riss | 3500000
AP SMA/MA Se-Kabupaten Kepulauan L g et |

Repository University Of Riau
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Meranti
Sosialisasi Budidaya  Rosella
Sebagai Tanaman Hias Berkhasiat
Obat Dan Pemanfaatannya Sebagai | RUTIN Universitas
4 2010 Minuman Fermentasi Kombucha Di Riau 2.500.000
Daerah Melur Pekanbaru.
Sosialisasi Pembuatan Yoghurt dan UTIN Universi
Susu Sapi Segar Sebagar Minuman :jau Universitas 2.500.000
5 2010 Kesehatan Keluarga
E. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal
No|  Judul Artikel Hmiah R s Nama Jurnal
Prosiding Seminar Biding
Penggunaan Ipomea aquatica | \qpy. o78 602.98559- | Biologi Semirata BKS PTN
I. | Forsk. Untuk Fitoremediasi 5.012013 Berat Daiouriitas
Limbah Rumah Tangga i N
Lampung.
Optimasi Konsentras: Ekstrak
Alang-alang (!Imperata !
2 | evlindrical L) untuk memacu | VOL G- No- L Aprl | f o) Biologi Lingkungan
2013, him. 47-52
Pertumbuhan  dan  Produks i
Jagung Manis
Peningkatan Kualitas Tanah
Dan Pertumbuhan Tanaman
Cabai  Merah  (Capsicum Prosiding Seminar bersama
3 | annum L.) Dengan 2012 ke-7 FMIPA UR-FST
Pemanfaatan Cacing Tanah UKM, Pekanbaru
(Pentascolex Corethrurus Fr.
Mull.)
oo Proseding Seminar Biding
M b I SR Biologi Semirata BKS PTN
etersediaan P Tanah, Serapan 2011 barat, Universitas Lambung
P dan pertumbuhan kedelar . :
Mangkurat, Banjarmasin.
Kemampuan Bakten Pelarut
Posfat lsolat Asal Sei Garo :
5 | Dalam  Penyediaan Posfat| YO No.2.Juli2011 Jumnal Biospecies
Him. 1-5 e
Terlarut Dan Serapannya Pada W
Tanaman Kedelai
Potensi Bakten Pelarut Posfat Prosiding 'Semi Bidi
: g Seminar Biding
Isolate  Lokal  Terhadap | _ Biologi Semirata BKS PTN
6 | Pertumbuhan Tanaman Kedelai | 2010 Bast Unidercise’ Rind
(Gveine Max . Menll) Pada Pekanbaru :
Tanah Podzolik Merah Kuning e
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F. Pengalaman Penulisan Buku
No. | Tahun Judul Buku Jumlah Hal |  Penerbit |

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian han temyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mencrima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Bersaing DP2M Dikti tahun 2015.

Pekanbaru, 20 November 2016
Anggota,

LI

Dra. Wahvu Lestari M.Si
NIP. 19650317 199103 2 002
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Bio-site. Vol 02 No. 2, November 2016 : 1-50 ISSN: 2502-6178

Potensi Isolat Bakteri Pelarut Fosfat Asal Tanah Gambut Riau dalam

Memproduksi Hormon Indole Acetic Acid IAA) dan Pengaruhnya
Terhadap Perkecambahan Benih Cabai Merah (Capsicum annuum L)

Potential of Isolate Phosphate Solubilizing Bacteria from Peat Soils of
Riau in Producing Indole Acetic Acid (IAA) Hormone and Effect of
Germination Seeds of Red Pepper (Capsicum annuum L)

Dwa Wahyum, Tetty Marta Linda®, Wahwu Lestan*

Bidang Mikrobiolog! Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan fou Pengetahuan Alam
Kampus Bina Widya Pekanbaru 28293, Indonesia
'wahyunidwis 8% ymail. com, tetty.martalinda # yahoo.com, ‘wahyulestari 1965 #yahoo.com

ABSTRACT

Indole Acetic Acid (TAA) is a group of auxin honnone role in regulating the growth and
development. Bacterial isolates from peat soils of Riau known activity in dissolving the
phosphate in the Pikovskaya medium and Red-Yellow Podzolic Soil. The purpose of this
study was to test isolates from peat soils of Riau in producing IAA hormone and its
effecis on the germination seeds of red pepper. The results showed that the production of
TAA in Nutrient Broth (NE) not signifficant to all treatments, but tends to be highest on
GGO, that is equal 1o 9.72 + 591 ppm. The addition of L-tryptophan in the media NB
indicated that GGO 2451 + 553 ppm) and GGO (1961 + L8O ppmy significantly to
GGO (11,33 = 4.12 ppm). Soaking seeds of red pepper on each bacteria tend to increase
the rate of seed germination. Shoot length on GGO, not different from GGO,, GGO, and
GGO,, but significantly different with the GGO, GGO_ and control. While GGO,_ and GGO,
also significantly different with control. Root length for all treatments s‘gnmcamly
different with the control except GGO

Keywords: phosphate solubilizing, Indole Acetic Acid bacteria, nutrien hroth, red pepper

PENDAHULUAN

Indole  Acetic  Acid  (1AA)
merupakan hormon golongan auksin
yang mampu mempengaruhi  proses
fisiologi tanaman seperti pembelahan
sel, pemanjangan sel, pertumbuhan
akar, dominansi apikal, pembungaan,
absisi daun dan gerak tropisme (Zhang
et al 2016). Hormon [AA sclain
disintesis olch tanaman juga dapat
disintesis oleh jamur seperti Fusarium
(Hasan 2002), Sclerotfum (Sarma et al
2002), Phanerochaete chrysosporium
(Unyanyar et al. 2000), Colletotrichum
gloeosporivides, Aeschynomene
(Robinson er al 1998) dan bakteri
seperti Azospinilum sp., Enterobacter
sp, Azotobacter sp., Klebsiella sp.,
Alcaligenes  faecalis, Azorcus sp.,

Serratia sp. dan Cyanobacteria sp.
(Havat et al. 2000).

Kelompok bakteri yang mampu
memproduksi IAA salah satunya yaitu
bakieri pelarut fosfat. Isolat bakteni
asal tanah gambut Sei. Garo Riau telah
diketahui mampu menyediakan fosfat
pada tanah podzolik merah kuning
(PMK) dan meningkatkan serapan
fosfat pada tanaman kedelai (Glycine
max L. Merill) (Lestari et al. 2011).
Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa bakteri pelarut
fosfat mampu memproduksi 1AA
diantaranya  Pseudomonas  putida
scbesar 32,7 + 29 pg/ml pada
medium Salt Minimal (Pattern & Glick
2002), Bacillus sp. sebesar 23,04 ppm
pada medium King's Broth (Wahyudi et
al. 2011 dan  Azotobacter sebesar

m
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2,68-10,80 upg/ml pada medium
Nutrient Broth (Rectha et al. 2014).
Berbagai hasil penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa
bakteri mampu menghasilkan senyawa
yang dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman. Penelitian ind
bertujuan menguji  bakteri pelarut
fosfat asal tanah gambut Riau dalam
memproduksi hormon IAA dan

pengaruhnya terhadap
perkecambahan benih cabai merah
(Capsicum annuum L.).
METODE PENELITIAN

Sumber isolat bakteri Isolat
bakteri yang digunakan berasal dari
tanah gambut Desa Sel Garo
Kabupaten Kampar Riau yaitu isolat
GGO,, GGO,, GGO,, GGO,, GGO; dan
GGO..  Semua  isolat  bakteria
diremajakan pada medium Nutrient
Agar dan disimpan pada refrigerator
untuk  penggunaan pada tahap
selanjutnya.

Produksi [AA secara in vitro.
Produksi IAA secara  kuantitatifl
menggunakan | ml masing-masing
inokulum bakteri (10* CFU/ml) yang
dimasukkan ke dalam 4 ml medium
Nutrient Broth (NB) tanpa dan dengan
penambahan | -triptofan sebanyak 500
pg/ml  (Patterm & Glick 2002),
diinkubasi selama 3 han pada shaker
inkubator (L.abtech) dengan kecepatan
150 rpm (Mu'minah et al. 2015). Akhir
inkubasi, inokulum bakteri disentrifus
(Wifug) pada kecepatan 3000 rpm
selama 30 menit. Satu ml supernatan
hasil sentrifus dipindahkan ke dalam
tabung reaksi steril dan ditambahkan
4 ml pereaksi  Salkowski (7 mi
FeCl 6H O 0.5M, 250 ml akuades dan
150 ml HS0 pekat), kemudian
diinkubasi sclama 30 menit dalam
keadaan gelap (Pattern & Glick 2002).

absorbansinya menggunakan
spektrofotometer  (Spektronic) pada
panjang gelombang 535 nm (Sharma
et al 2015). Kuantitas IAA ditentukan
dengan menggunakan larutan standar
[AA.

Uji perkecambahan benih cabai
merah. Uji perkecambahan dilakukan
selama 15 hari dalam media campuran
tanah kebun dan pasir sungai (1:1) yang
telah steril (Wuriesyliane et al. 2013).
Inokulum bakieri populasi 10* CFU/ml
scbanyak 50 ml digunakan untuk
merendam benih cabai merah selama
24 jam (Sutariati er al 2006). Sisa
inokulum perendaman  benih  cabai
disemprotkan pada media tanam. Benih
cabai merah ditanam  dengan
kedalaman 0,5 ¢m dari permukaan
tanah. Pemeliharan dilakukan dengan
menyemprotkan akuades stenl pada
media untuk menjaga  kelembaban
tanah. Pengamatan meliputi  laju
perkecambahan, panjang shoot dan root
kecambah cabal merah. Perhitungan
laju perkecambahan mengacu pada
Lesilolo er al (2013).

Analisa data. Hasil uji produksi
TAA secara kuantitatif dan

pengaruhnya pada benih
perkecambahan cabai merah dianalisis
menggunakan Analisis Ragam

(ANOVA) dan uji  lanjut  dengan
Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 3%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Bakteri Dalam
Menghasilkan IAA Secara In Vitro

Setelah dilakukan uji kuantitatif
ke enam isolat bakteria  diketahui
memiliki kemampuan dalam
menghasilkan IAA baitk pada medium
NE tanpa triptofan maupun dengan
penambahan  Lotriptopan.  Hasil  uji
lanjut  dengan DMRT taraf 5%

Secara kuantitatil  diukur  nilai menunjukkan bahwa produksi 1AA
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seluruh isolat tidak berbeda nyata
pada medium NB, sedangkan pada
medium vang ditambahkan [-triptofan
produksi [AA isolat GGO, dan GGO,
memberikan hasil yang berbeda nyata
dengan isolat GGO , seperti pada Tabel
1. Produksi TAA isolat bakteni dalam
penelitian ini lebih rendah
dibandingkan isolat yang diisolasi dari
perkebunan nenas dan persawahan
yang memproduksi [AA  sebesar
158,65 ppm pada medium Triptic Soy
Broth 50% yang diperkaya L-triptofan
200 ppm dengan waktu inkubasi
selama 72 jam (Dewi et al 2015),
isolat P. purida vang memproduksi
IAA sebesar 32,7 £ 29 ug/ml pada
medium Salt Minimal yang diperkaya
L-triptofan 500 pg/ml dengan waktu
inkubasi selama 42 jam (Pattern &
Glick 2002) dan isolat Bacillus sp. yang
memproduksi [AA sebesar 61,20 ppm
pada medium Luria Bertani yang
diperkaya L-triptofan 0,5 mM dengan
waktu inkubasi 48 jam (Widayanti
2007). Perbedaan konscntrasi  [AA
yvang diproduksi oleh isolat bakteri ini
diduga dipengaruhi oleh jenis isolat
yang diuji, medium vang digunakan,
waktu inkubasi dan konsentrast L-
triptofan vang ditambahkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mirza er ol
(2004) & Khalid er al (2001)
Danapriatna (2004) juga
menambahkan bahwa beberapa faktor
yang mempengaruhi proses biosintesis
dan konsentrasi IAA  vaitu sumber
karbon, nitrogen dan  ketersedian
oksigen.

Fnam isolat bakteri mampu
mensintesis [AA pada medium tanpa
ditambahkan Lriptofan. Hal i
menunjukkan  bahwa isolat  bakten
dalam mensintests 1AA melalut jalur
trp-independent  pathway yang tidak
menggunakan  L-riptofan sebagai
prekursor, melainkan  menggunakan

indole-3-glicerol phosphate (IGP). Hal
ini didukung oleh Taiz & Zeiger (2002);
Wang et al (2015); Zhang et al (2016)
yang menyatakan bahwa IGP akan
membentuk asam indol asetonitril
(IAN) dan asam indol piruvat (IpyA)
vang kemudian akan dirombak
menjadi [AA  oleh  enzim  nitril
hidratase, indol sintase serta indol-3-
piruvat dekarboksilase. Szigeti el al
(2004) juga menambahkan bahwa
adanya operon (pEDCFBA akan
.memacu isolat bakteri membentuk L-
triptofan melalui asam khorismat yang
prekursor asam amino L-triptofan.
Dipihak lain, Zhang et al (2016)
sintesis [AA melalui  jalur p-
dependent pathway terdiri dari 5 jalur
vaitu indole-3-acetamide (IAM), indole-
3-pyruvate (IpyA), indole-3-acetonitrile
(IAN), trp side-chain oxiduse (TSCO)
dan rryptamine.

Uji Perkecambahan Benih Cabai
Merah

Perendaman benih cabai merah
dalam isolat bakteri cenderung
mampu meningkatkan laju
perkecambahan. Laju perkecambahan
pada perlakuan isolat bakteri lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol
(Gambar 1). Perkecambahan pada
seluruh perlakuan isolat dimulai pada
hari  ke-7 setelah  penyemaian.
Peningkatan laju  perkecambahan
umumnya terjadi pada han ke-8
setelah  penyemaian, kecuali GGO .
Perendantan benih cabai dengan isolat
bakteri mampu mempercepat waktu
berkecambah  dibandingkan kontrol
vang perkecambahannya dimulai pada
hari ke-8 setelah penyemaian. Hal ini
menunjukkan bahwa laju
perkecambahan  memiliki  hubungan
dengan  waktu muncul  kecambah,
Menurut  Nurlenawati et al (2011),
semakin  copat  benih  berkecambah

—————————————————————————————— e —————————————
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maka laju  perkecambahan  yang
diperolech  juga akan  semakin
meningkat. Laju perkecambahan yang
tinggi kemungkinan akan memberikan
pengaruh terhadap panjang shoot dan
root dari kecambah tersebut.

Penggunaan  isolat  bakteri
mampu meningkatkan panjang shoot
dan root (Tabel 2). Panjang shoot pada
isolat GGO, berbeda nyata dengan
kontrol, GGO, dan GGO,, namun tidak
berbeda nyata dengan GGO,, GGO, dan
GGO_. Perlakuan dengan isolat GGO,
cenderung memberikan  pengaruh
yang lebih tinggi terhadap panjang
shoot sebesar 279 + 065 om
dibanding perlakuan GGO, GGO,
GGO, dan GGO_ (Gambar 2). Hasil ini
berbeda dengan penelitian  Azizah
(2011) pada tanaman cabai merah
vanctas prabu yang menggunakan
isolat  Methylobacterium spp. dan
media tanam yang diperkaya oleh
pupuk N, P dan K. Rata-rata panjang
shoot pada 2 minggu setelah tanam
(MST) adalah 4,25 ¢m. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan jenis
isolat, jenis tanaman, media dan
varietas dapat mempengaruhi
perkecambahan  terutama  panjang
shoot. Kemampuan isolat ini juga
mempengaruhi terhadap panjang root.
Seluruh perlakuan penggunaan isolat
bakteri  memberikan  hasil  yang
berbeda nyata terhadap kontrol
kecuali isolat  GGO. Isolat GGO,
cenderung  lebih  mampu  memacu
panjang root (3,63 + 090 cm) lebih
tnggi dari GGO,, GGO, GGO, GGO,
dan GGO_(Gambar 2).

Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian  isolat  bakteri  mampu
memproduksi IAA, memberikan
respon  yang  berbeda  terhadap
panjang  shool dan root. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan sel

lanaman dalam merespon 1AA yang
diproduksi oleh isolat. Menurut Taiz &
Zeiger (2002) konsentrasi [AA yang
sama memberikan respon
pertumbuban vang berbeda terhadap
setiap bagian organ tanaman. [AA
dapat meningkatkan proses sintesis
enzim vang menyebabkan jon H°
dipompa keluar dari  sitoplasma
sehingga pH sitoplasma menjadi asam.
Kondisi asam tersebut menyebabkan
enzim yang mampu memotong ikatan
antara dinding sel menjadi aktif. Hal
ini didukung oleh Wijayati et al (2005)
yvang menyatakan, kondisi asam akan
mengaktifkan enzim yang
memutuskan  ikatan  polisakarida
seperti glukonase  yang  akan
menghidrolisis rantat utama
hemiselulosa, enzim (transglikosidase
yang dapat memotong dan
menggabungkan selulase dan enzim
pektinase yang akan menghidrolisis
rantai  penyusun pektin.  Menurut
Wattimena (1991) proses hidrolisis
tersebut  menyebabkan  dinding  sel
menjadi longgar, schingga air masuk
dan  tekanan  turgor meningkat
Tekanan turgor yang meningkat akan
menyebabkan sel mengembang dan
terjadi  pemanjangan  sel.  Proses
pemanjangan  dinding  sel  terscbut
diakhirt dengan proses pembentukan
dinding sel yang baru dengan
memanlaatkan enzim yang berperan
dalam pembentukan dinding sel yaitu
xyloglucans endotrans glikoxylase.

KESIMPULAN

Enam isolat bakteri asal tanah
gambut Riau mampu memproduksi
INA. Produksi IAA pada medium NB
fidak  signmifikan  terhadap  semua
perlakuan, namun cenderung tinggi
pada isolat GGO_ yaitu sebesar 9,72 +
591 ppm. Penambahan L-riptofan
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pada media menunjukkan bahwa
isolat GGO, (24,51 = 5,53 ppm) dan
GGO, (19,61 + 1,80 ppm) signifikan
terhadap GGO, (11,33 + 4,12 ppm).
Perendaman benih cabai merah pada
masing-masing isolat bakteri
cenderung meningkatkan laju
perkecambahan benih. Panjang shoot
pada isolat GGO_ tidak berbeda nyata
dengan isolat GGO GGO, dan GGO,
namun berbeda nvala dengan isolal
GGO, GGO, dan kontrol Sedangkan
isolat GGO dan GGO, juga
memberikan hasil yang berbeda nyata
dengan kontrol. Panjang roor pada
seluruh  perlakuan  berbeda nyata
dengan kontrol kecuali isolat GGO
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AKTINOMISETES DARI GAMBUT RIAU SEBAGAI BIOFUNGISIDA
Rhizoctonia solani Kuhn, PENYEBAB PENYAKIT REBAH KECAMBAH PADA

TANAMAN CABAL (Capsicum annum L)

Tetty Marta Linda, Atria Marting, Wahyu Lestari
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Riau
e-mail: tetty martalinda@yahoo com, tna_mt05@yahoo.com, wahyulestari 1 965@yahoo.com

Abstract
Rhizoctonia solani Kuhn. is a pathogenic fungi that cause discase damping- off in chili. Generally, prevented
the use of fungicides. Another alternative, environmentally friendly is to use biofungisida. The purpose of this
study is ta know the ability of acunomycetes SM11 and SMI2 trom peat soils of Riau to inhibition and
germination seed by inoculating the pathogenic of fungi R. solani. The results showed inhibition of isolate SM
11 and SM 12 of 21 mm and 19 mm, respectively by using agar disk method. Laboratory tests, awarding
bioactive compounds of sclinomycetes on chili sced produced germination of 100% and 66.67%, respectively.
Testing in the greenhouse, known seed germination of chili of 100% and 93.33%, respectively. Actinomycetes
isolates SM11 and SM12 can be developed as an agent of biofungisida pathogenic R. solani Kuh. disease

damping-off on chili.

Keywords; Actinomycetes, Rhizoctonia solani , damping-off, peat soil, chili

1. PENDAHULUAN

Penyakit tanaman yang dischbabkan oleh jumur
umumnya menycbar melalui tanah. Jamur
tersebut dapat menyerang perakaran  dan
pangkal batang dari  tanaman,  yung
mengakibatkan tanaman akan mengalimi
penyakit scperti, rebah semai/rebah kecambah
(damping-off), penyakit busuk akar atau
penyakit leher akar. Beberapa jamur tanah
schagai penyebab penyakit  damping-off di
antaranya R.solani dan  Sclerotium  rolfsii
(Rivera et al. 2013). Tanaman yang biasa
terserang damping-off  dntaranya  sawi
(Fndah dan Novizan 2003), cabar (Mushm ef
al. 2014), kentang (Shahrokhi er al. 2005), dan
tomat  (Dhanasekuran 1 ol 2005)
Pemberuntasan penyakit damping-off
umumnya  menggunakan  fungisida kimia
yang dapat mengganggu proses biokimiawi
yang dilakukan  mikroorganisme  tanah
(Yulipriyanto, 2010), resistensinya patogen,
membunuh  mikroba  non  target  dan
terkonlaminasinya lingkungan.  Pengendalian
biologi merupakan  suatu  alternatif  untuk
mengurangt  penggunaan  fungisida  dalam
produksi  pertamian.  Pengendalian  biolog
sangat diperiukan untuk menekan
pertumbuhan fitopatogen. Hal ini dikarenakan
mikroba yang berpotensi  sehagai  agen
biokontrol  akan  menggantikan  senyawa
fungisida yang bissa digunakan sehingga akan
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menciptakan kescimbangan alam (Iasegawa et
al.  2006). Sclain i agen biokontrol tidak
mahal, aman dan hasilnya tahan lama pada
tanaman yang diuji oleh Aghigi ¢r al(2004).

Aktinomisetes merupakan salah satu
kelompok mikroba  yang  mampu
menghasilkan  berbagai  senyawa  bioakuf
seperti  antifungal, antbiotik, dan enzim
(Oskay ef al. 2004). Hal ini dibuktikan dengan
ditemukannya 14 1solat kelompok
aktinomisctes yang memiliki  aktifitas
antifungal berspektrum luas melawan beberapa
jamur patogen seperti Alternaria solani dan
Alternaria alternate (Aghigi et al. 2004).
Dhanasckaran et «l. (2005) juga menemukan
genus Streptomyces sebanyak 6 isolat, mampu
menghambat pertumbuhan jamur R, solam
secars in vitro sedangkan Hassanin e al
(2007) menemukan 4 isolat aktinomisetes yang
memiliki aktivitas antagonis yang potensial
melawan R solani menggunakan metode dual
kultur, Isolat aktinomisetes SM 11 dan SM 12
hasil isolasi dari tanah gambul Riau belum
diketuhui potensinya dalam menckan serangan
jamur R. solani pada perkecambahan benih
cabai. Pencliian it bertwyjuan  mengetahui
daya hambat  dan cfcktivitas isolat
aktinomistes SM 11 SM 12 terhadap
perkecambahan cabai yang diinokulasikan R.
solani,

2. METODE PENELITIAN
Isolat aktinomisetes SM11 dan SM 12
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yang digunakan pada penclitian ini adalah
hasil isolasi dari tanah gambut di dacrah
Sungai Mempura, Siak Riau (Linda et al
2007) yang di remajakan dalam medium
casein gliserol agar (CGA) (Aghighi er al
2004).

Uji daya hambat isolat aktinomisctes
SM 11 dan SM 12 techadap Rhizoctonia solani
menggunakan mefode agar disk. R solam
ditanam secara pour plate ke dalam medium
Potato Dextrosa Agar (PDA). Aktinomisetes
vang telah tumbuh dipotong dengan ukuran 6
mm lalu ditransfer ke cawan PDA yang telah
diinokulasikan  10°scl/ml  spora  R.solani,
kultur diinkubasi pada suhu kamar selama 7
hari. Aktivitas dilihat dengan  mengukur
diameter zona hambatnya

Pengujian dauya hambat asktinomisetes
menggunakan media  fermentasi  dilakukan
dengan  teknik  sumuran.  Masing-masing
aktinimisetes SM 11 dan SM 12 dengan
kepadatan10°sel/ml ditumbuhkan di dalam 50
ml media cayein gliserol broth (CGB) di
shaker dengan kecepatan 150 rpm pada subu
kamar dan diinkubasi selama 7 han. Secara
ascptis, diambil 20 pl kultur lalu dimasukkan
ke dalam sumuran dengan ukuran 6 mm pada
medium  PDA  yang  telah  diinokulasikan
10%cl/ml  spora R solani. Aktivitas dilihat
dengan mengukur diameter zona hambatnya.

Uji days hambat menggunakan senynwit
bioaktif delakukan dengan  men '
medium fermentasi dengan ctil asetat.  Hasil
ckstraksi  schanyak 10 ul diteteskan ke atas
kertas cakram. Scbagai kontrol adalah kertas
cakram yang ditetesi dengan larutan metanol
(Aghighi er al 2004). Aktivitas dilihat dengan
mengukur diameter zona hambatnya.

Uji kemampuan perkecambahan benih
cabai skala laboratorium  di lakukan dengan
mencampurkan 200 pl inokulum R. selani ke
dalam 1.5 ml aquades steril lalu dihomogenkan
dan di masukkan ke dalum cawan petri steril
vang diberi kertas saring. Biji cabai di rendam
ke dalam 30 pl senyawa bioaktif’ dari masing-
musing isolat aktinomisetes uji. Selanjutnya,
biji cubai dimasukkan ke dalam cawan petri
untuk diinkubasi. Schagai kontrol positif ke
dalam cawan petrnn yang telah diben kertas
suring hanya diteteskan aquades steril dan di
masukkan biji cabe, sedangkan untuk kontrol
negatif ke dalam cawan petri yang berisi
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inokulum R. solani dimasukkan biji cabai.
Diamati perkecambahan dari masing-masing
benih.

Uji patogenesitas dalam media tanah di
rumah kaca. Tanah steril sebanyak 500 gr
diinokulasikan dengan R solani dengan
jumilah inokulum 10" cfu/m,! dihomogenkan
lalu dimasukkan ke dalam polybag. Biji cabai
direndam ke dalam ekstrak senyawa bioaktif
lulu di tnam ke dalam tanah. Tiap polybag
dimasukkan 5 biji cabai. Kontrol paositif tanah
steril dimasukkan ke dalam polybag lalu
ditanami dengan biji cabai, sedangkan kontrol
negatif, tanah  diberi perlakuan  jamur
sclanjutnya di tanam dengun biji cabai tanpa
pemberian ekstrak bioktif. Perlakuan buat 3
ulangan untuk masing-masing periakuan.
(Wahyudi dan Suwahyono 1996),

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan  antifungal  yang
dihasilkan oleh aktinomisctes ditandai
dengan terbentuknya zona bening disekitar
isolat uji. Pengujian isolat aktuinomisetes SM
11 dan SM 12 dengan menggunakan teknik
yang berbeda memberikan  respon  yang
berbeda terhadap jamur uji R. solani. Tabel 1.
menunjukkan diameter days hambat dengan
berbagai metode. Hasil daya hambat pada
metode agar disk ke dua isolat memberikan
respon positif dengan daya hambat tertinggi
diperoleh pada isolat SM 11 yaitu 21 mm.

Tabel 1. Diameter daya hambat aktinomisetes
SM |1l dan SM |2 terhadap R. solami yang
diuji dengan berbagai metode dulum media
CGA

Kode  Uji daya hambat (mm)

solat A B C
SM 11 21 12 16
SM 12 19 - 13

Ket : A, uji teknik agar disk (mm); B, ujpi daya
hambat dart media fermentasi dengan (eknik
sumuran (mm), C. upi hasil ekstrukst medium
dengan etil usetat dengan teknik kertas cuknm
(mm).(-) tdak memiliki aktivitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Yuan dan Crowfrod (1995) melakukan uji
aktivitas Streptomyees Ivdicus WYEC 108
terhadap R. solani  dengan metode agar
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disk didapat zona hambat scbesar 20 mm.
Dipihak lain, Goudjal e al (2014)
mendapatkan 6 solat  Streptomyces  yang
memiliki daya hambat > 20 mm tethadap R.
solani . Uji daya hambat menggunakan media
fermentasi dengan teknik sumuran didapatkan
daya hambat pada SM || (Gambar I) adalah
lebih rendah berbanding metode agar disk
vaitu 12 mm sedangkan pada isolat SM 12
tidak memiliki daya hambat. Tidak dihasilkan
daya hambat pada isolat SMI12 hal ini
diduga karena kondisi yang digunakan

pada wakw  mengisolasi  metabolit
sekunder belum optimal untuk
memproduksi senyawa bioaktif.

Gambar 1. Aktivitas hasil ekstraksi
medium aktinomisctes SM 11 terhadap R
solani dengan metode sumuran agar.

Uji daya hambat menggunakan senyawa
bioaktif pada isolat SM 11 dan SM 12
mengpunakan hasil ckstruksi dengan  teknik
kertas cakram didapatkan masing-masing zona
hambat 1.6 mm dan |3 mm. Zona bening
yang terbentuk menunjukkan bahwa isolat
aktinomisetes upi termasuk  dalam isolat
potensial yang mampu menghasilkan
metabolit sekunder. Menurut Soares ef al.
(2006) aktinomisetes dapat menghasilkan
antibiotik dan scnyawa bioaktif yang dapat
mengendalikan  berbagai fitopatogen,
seperti  Streptomyees  sp. yang  dapat
menghambat  pertumbuhan Fusarium
moniliforme  dan  Streptomyees  galbus
dapat menghambat germunast spora dan
Alternaria  solani.  Aspergillus — niger,
Curcularia pallescense dan
Helminthosporium  oryzac. Daya  hambat
dari isolat aktinomisetes SM || dan SM |12
termasuk  kategonn  daya  hambat  sedang
Menurut Aghighi et al (2004)
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mengelompokkan akuvitas daya hambat
aktinomisetes terhadap beberapa
fitopatogen, yaitu daya hambat lemah
dengan diameter 5-9 mm, daya hambat
sedang dengan diameter 10-19 mm dan
daya hambat tinggi dengan diameter lebih
dari 20 mm.

Daya kccambah benih cabai  yang
direcndam  dengan senyawi bioaktif
aktinomisetes  sctelah  penginokulasikan
R.solani secara in vitro di dalam media tanah
dapat dilihat pada Gambar 2. Uji secara invitro
isolat  SM 1l dengan pengmokulasikan
patogen R solami  sebanyak 300 pl
memberikan daya kecambah 100 % sedangkan
isolat SM 12 sebesar 66.67%. Pengujian daya
kecambah biji cabai menggunakan  media
tanah  didapatkan  Hasil  daya kecambah
tertinggi  pada perendaman senyawa bioaktif
isolat SM 11 yaitu 100% sedangkan isolat SM
12 besar daya kecambah adalah 93 33%
Menurut Hassanin er al. (2007) kelompok
aktinomisetes sclain menghasitkan  antibiotk
juga mampu menghasilkan siderofor, indol

asetik asid (IAA) yang bermanfaat merangsang
pertumbuhan tanaman.

8
e vito

Gumbar 2. Daya kecambah bcmh cabai yang
direndam dengan Senyawi bioaktif
aktinomisetes  setelah  penginokulasikan
R solani secara in vitro dan dalam media tanah

|l SN

ven b b

{rav o Kecaanhal v

4. KESIMPULAN

fsolat akunomusetes SM 11 dan SM 12
memiliki kemampuan daya hambat terhadap
jamwr R solani  sehagai penyebah penyakit
rehah kecambah, Sceoyawas bioaktil masing-
masing isolat aktinomisetes dapat menghalang
daya serung patogen R solami  pada ujp
labarotorium dan di green house
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BAB |
KOMPOSISI KIMIA PROTOPLASMA BAKTERI

Sel bakteri dari kultur mumi yang tefah ditumbuhkan dalam medium cair dapal diketahui
beratnya setela dilakukan sentrifus. Sebagai contoh, masa bakten seberat 100 mg, masa
ini dapat dianalisa dengan beberapa metode untuk mengetahui komposisi kimianya. Masa
sel yang dikeringkan dapat digunakan untuk menetukan kandungan aimya dan setelah
kering dapat dipakai untuk menentukan komposisi unsur-unsumya. Sel bakteri 70% dari
masa sel adalah air.

Analisis unsur-unsur masa sel, Escherichia coli, sebagian besar lerdiri dan senyawa
organik dengan komposisi protoplasma: 50% karbon, 20% oksigen, 14% nitrogen, 8%
hidrogen, 3% fosfor, 2% kalium, 1% blerang, masing-masing 0.05% untuk kalium,
magnesium dan kor, 0.2% besi dan 0.3% unsur-unsur runul (frace elements) yang
meliputi Mn, Co, Cu, Zn, dan Mo.

Hasil analisis organik masa sel bakteri yang telah dikeringkan diperoleh dengan
menyaring secara cepat suatu kultur bakten tertentu yang sedang tumbuh dalam stadium
pertumbuhan stationer (laju pertumbuhan yang tidak berubah-ubah, dan ukuran &
komposisi sel yang konstan) dalam medium dan suhu tertentu. hasil analisis secara
menyeluruh pertumbuhan bakteri dapat disimpulkan;

Molekul makro merupakan sebagian besar (96%) masa kering sel bakten

1. Protein merupakan lebih dari separuh masa kering bakterni

2. Terdapat kandungan RNA yang lebih besar pada sel bakteri dari kandungan RNA
dalam sebagian besar sel organisme tingkat tinggi (tanaman atau hewan)

3. Ada banyak senyawa-senyawa utama yang terkenal dapat pada semua organisme,
tetapi ada dua senyawa utama yang unik pada bakteri yaitu murein dan liposakanda.
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STRUKTUR SEL PROKARIOT
1. Dinding sel

Struktur sel bakteria teridini atas bagian dalam dan luar. Pada bagian luar tersusun atas
komponen:
1. Glycocalyx yang terdin atas: kapsul, lapisan lendir, atau polisakarida ekstra selular,
yaitu polisakarida.
2. Kapsul yang berfungsi melindungi patogen dari fagositosis, selain itu kapsul mencegah
pengeringan, dan dapat memberikan nutrisi.

Gambar 2.1. Struktur sel bakteri

2. Flagella

Flagela adalah pelengkap filamen relatif lama yang lerdin dari filamen, hook, dan basal
body. Flagela prokariotk memutar untuk mendorong sel. Bakteri motil menunjukkan
taksis; taksi positif adalah gerakan menuju sebuah atraktan, dan taksisnegatif adalah
gerakan menjauh.Protein flagellar (H) fungsi sebagai antigen. Tipe-tipe flagella seperti
pada Gambar 2.
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Gambar 2. 2. Tipe flagela bakteri

Filamen adalah terdin dari flagellin protein globular, yang diatur dalam beberapa
rantai saling terkait yang membentuk heliks sekitar inti berongga. Flagellin dapat
bervanasi dalam struktur dan digunakan untuk mengidentifikasi beberapa bakten patogen
serologis. Antigen flagellar disebul sebagai antigen H (Gambar 3)

E. coli dapat mengungkapkan setiap minimal 50 varian yang berbeda, serovars

(vanan serologi) diidentifikasi sebagai O157. H7 berhubungan dengan makanan
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ditan

ggung epidemi (O antigen yang antigen somatik dan kompleks lipopolisakarida yang

terkait dengan dinding sel). Flagela yang berlabuh oleh pasang cindin yang berhubungan

dengan membran plasma dan dinding sel. Bakteri gram positif hanya memiliki pasangan

dalam cincin

Gambar 3 Type flagelin pada baklena gram negatif dan positif

3. Axlal Filaments

Axial

adalah sel spiral yang bergerak melalui sebuah filamen aksial (endofiagellum)

disebut spirachetes. Filamen aksial mirp dengan flagella, kecuali bahwa mereka

membungkus sel seperti pada Gambar 4.

Axlal Fllaments

Repository University Of Riau

PERPUSTHAKARDN

UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



&

4. Fimbriae dan Pili

Fimbriae dan pili pendek, pelengkap tipis. Fimbriae bantuan sel mematuhi permukaan. Pili
bergabung se! untuk transfer DNA dari satu sel ke sel yang lain .

Fimbriae

Gambar 4

5. Komposisi dan Karakterisasi Dinding sel

Dinding sel mengelilingi membran plasma dan melindungi sel dar perubahan
tekanan air. Dinding sel bakter terdii dari peptidoglikan (atau murein) (Gambar 7),
polimer yang terdin dari NAG dan NAM dan rantai pendek asam amino (Gambar 6)
Penisilin mengganggu sintesis peptidoglikan. Dinding sel Gram-positif lerdin dan
banyak lapisan peptidoglikan dan juga mengandung asam leikoik. Asam leikoik dapat:
mengikal dan mengatur gerakan kation ke dalam dan keluar dan sel mencegah
kerusakan dinding yang luas dan mungkin lisis sel selama pertumbuhan sel membenkan
banyak antigenisitas dinding sel. Bakteri Gram negatif memiliki membran luar
lipopolisakandadipoprotein fosfolipid sekitamya tipis (kadang-kadang satu lapisan) lapisan
peptidoglikan. Dinding sel gram negalif tidak memilikk asam teikoik. Membran luar
melindungi sel dar fagositosis dan dan penisilin, lisozim, dan bahan kimia lainnya. Porins
adalah protein yang memungkinkan molekul kedl untuk melewati membran luar; protein

channel tertentu. Struktur dinding sel Gram negatif seperti pada Gambar 5
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(€} Gram-negative coll wall
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Gambar 5

N-acetylglucosamine (NAG) And
N-acetylmuramic Acld (NAM) Joined As In Peptidogliycan
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Gambar 6

Structure of peptidoglycan in a gram-positive cell wall
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Gambar 7
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Pada bakteria Gram negatif dengan Gram posilif memiliki beberapa perbedaan seperti
pada Tabel 1.
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BAB 2
PENCARIAN PANGAN

Bagaimana sel bakteri memindahkan substrat dr medium tumbuhnya ke dalam sitosol?
Bagaimana sebagaian bakter dg menggunakan tactic respon dapal mengetahui lokasi zat
hara bermutu tinggi/mempunyai persediaan zat hara yg lebih banyak? Bbagaimana
bakieri itu bergerak ke arah zat hara?

1. Transport
Membran sel - penting untuk kehidupan sel
* Membungkus sel dan membatasi sel dan lingkungan sehingga memelihara
perbedaan esential antara sitoplasma dan lingkungan ekstraseluler
« komponennya dapat bertindak sebagai:
- penghasil ATP, yang digunakan untuk transport molekul- molekul melewatinya
- penghasil dan penghantar sinyal elektris pada sel saraf
- reseplor atau protein penerima sensor sinyal
ekstraseluler

)

e { )40 DM

o 0
Tewmox Acd !
——

Vaombrane
Faorteen

Gram-Positive Cell Envelope Gram-Negative Cell Envelope

Gambar 2.1 Struktur membran sel

Walaupun mempunyai fungsi yang berbeda-beda - membran pada sel mempunyai
struktur yang umum, yaitu terdir dari:

o 2 lapis lemakMipid (“lipid bilayer™)

a protein
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- Bortanggung ]mb torhadap banyak fungsi membran seperti sebagai reseptor,
enzim, atau protein transport, dil.
- Jumiah dan tipe dari protein pada piasma membran - sangat bervariasi.

3 Klas protein membran
a. Protein membran integral
b. Protein membran peripheral
c. Lipid-anchored membrane protein

Ml.'h.udmnm proten

G anahoews! protein
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2 Macam Transport:
A. Transpor pasif mengalir sesuai permebilitas
B. Transpor aktif

- Pemindahan substrat (transport) yg dikaitkan dengan proses pembentukan energ

SISTEM TRANSPORT PADA MEMBRAN

Transport molekul dari dan ke dalam sel melalui membran bertujuan untuk:
- Memasukkan komponen nutrien yang penting untuk metabolisme sel
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- Membuang produk limbah metabolisme sel
Mengatur konsentrasi ion intraseluler

A. Difusi Sederhana

0 Difusi adalah peristiwa mengalimyabermindahnya suatu zat dalam pelanst dan
bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah shg myad
konsenltrasi yg sama

0 Perbedaan konsentrasi yang ada pada dua larutan disebut gradien konsentrasi.

Membran yg mengelilingi sel bakter bukan penghalang bagi molekul

Q Zat spt H20, 02, CO2 dan NH3 mengalami difusi biasa melewali membran
sitoplasma mahupun membran luar bakier Gram negatif

O Beberapa senyawa non polar termasuk antibiotiki dpt melewati membran
sitoplasma , tetapi tdk dapat melewati membran luar karena permukaan membran
luar terdin dar karbohidrat yg hidrofilik yg mrupakan penghalang bg senyawa
hidrofobik.

0 Gaya pendorong difusi adalah perbedaan kadar larutan melewati membran
permeabilitas dr stu larutan yg disebut konstanta permeabilitas

o

B. Difusi terfasilitasi (dengan protein pembawa)

Difusi terfasilitas: yaitu proses difusi yang melibatkan protein yang membentuk suatu
saluran dan mengikat substansi yang di transpor yang di sebut protein pembawa.
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Transport aktif primer:
» memerlukan energi dim bentuk ATP scara Igsung utk membawa molekul melawan
gradien konsentrasi.
» Akibat adanya transpor aktif primer ini membuat lerjadinya potensi membran

2 @ Sodum o _ Potasyum

* Na ..

.
R R R Pl

Cell membrane

P

Kl =
Ava)‘
2

Transpor aktif sekunder (energi dari gradient ion):
- Tidak memeriukan ATP tetapi digerakkan karena perbedaan gradien Na*

Terdapal 3 macam transpor aktif sekunder:

1 Simport - transport dua substrat yang berdangsung bersamaan ke arah yang sama
oleh suatu camier tunggal. Jk salah satu dr substral ini mengalir menuruni gradient
konsentrasi yg dibentuk sebelumnya, dan substrat yg fain ikut mengalir bersama

2. Antipot : transpor dua bahan dg jurusan yang berlawanan
berlangsungbersamaan, dibantu oleh suatu camer. Proses anliport jga didorong
olehgradient, baik scra elektrogenik (transfer muatan) atau netral
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